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Abstrak

Sistem informasi manajemen Gereja Protestan Oikumene Prabumulih merupakan suatu sistem yang berguna untuk mengolah
data serta memberikan informasi kepada jemaat mengenai manajemen gereja. Pembuatan sistem ini menggunakan metode
deskriptif dan sumber data yang digunakan adalah data-data primer dan sekunder, serta metode pengembangan sistem Air
Terjun (Waterfall) dan alat bantu perancangan UML (Unifield Modeling Language). Sistem ini diimplementasikan melalui
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Tujuan sistem informasi manajemen ini dibangun adalah untuk menggantikan
sistem pendataan yang masih manual, membantu pengolahan data gereja, menyampaikan informasi kepada jemaat, serta
mengurangi penggunaan Kkertas.

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Manajemen, Gereja, Web, Air Terjun, UML
Abstract

The Oikumene Prabumulih Protestant Church management information system is a useful system for processing data and
providing information to the congregation regarding church management. Making this system using a descriptive method and
the data sources used are primary and secondary data, as well as the Waterfall system development method and UML (Unifield
Modeling Language) design tools. This system is implemented through the PHP programming language and MySQL database.
The purpose of this management information system was built to replace the manual data collection system, assist in processing

church data, convey information to the congregation, and reduce paper usage.

Keywords: System, Information, Management, Church, Web, Waterfall, UML

I. PENDAHULUAN

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi
yang mempertemukan kebutukan pengolahan transaksi harian
mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi
dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Penempatan penggunaan teknologi informasi yang tepat
akan sangat terasa manfaatnya jika dapat membantu dan
mendukung pekerjaan serta dapat digunakan oleh banyak
orang, baik itu di suatu perusahaan besar, organisasi, bahkan
lembaga umum. Salah satu penempatan di tempat ibadah
Gereja .

Untuk dapat memanfaatkan internet menjadi alat tuaian
yang efektif, mudah dan cepat untuk mendapatkan suatu
informasi, dibutuhkan media secara khusus untuk
melaksanakan dan mewujudkan tugas-tugas yang terpanggil
untuk pekerjaan Tuhan melalui media internet khususnya
melalui website. Website adalah kumpulan halaman-halaman
yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar
diam atau bergerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari
semuanya, yang membentuk suatu rangkaian yang masing-

masing dihubungkan dengan jaringan halaman. (Nugroho dan
Jayanti, 2017: 138-152).

Seperti yang Kita ketahui bahwa gereja juga memiliki
kegiatan manajemen yang meliputi: pendataan jemaat,
pencatatan transaksi keuangan, penjadwalan petugas ibadah,
dan juga menyebarkan informasi-informasi kepada banyak
orang sekaligus. Memang pada saat ini sudah ada sistem yang
digunakan seperti microsoft word dan dokumen lain tersimpan
dalam bentuk arsip fisik yang disimpan di gereja tersebut.
Serta permasalahan yang ada pada GPO Prabumulih ialah
pendataan jemaat yang masih bersifat manual dengan
menggunakan lembar formulir yang terkadang lupa
dikembalikan setelah diisi, dan terkadang keterlambatan
informasi yang didapatkan ketika sedang diperlukan, serta
penggunaan kertas yang digunakan untuk menyebarkan
informasi pada saat ibadah minggu.

Karena hal inilah yang membuat penulis mengambil judul
“Sistem Informasi Manajemen pada Gereja Berbasis Web”,
selain untuk menggantikan sistem pendataan yang masih
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manual, dapat juga untuk membantu dalam kinerja
pengelolaan kegiatan lainnya, serta untuk menyampaikan
informasi.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu metode yang digunakan
untuk melakukan penelitian terhadap suatu masalah yang
sedang terjadi dengan cara mengumpulkan data dan fakta
yang ada, untuk digunakan sebagai pemecahan masalah dari
penetilian tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
deskriptif. Menurut Tarjo (2019:28), “Metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti status kelompok
manusia, objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran,
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat depenelitian,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar
fenomena yang diselidiki”.

B. Metode Pendekatan Sistem

Pada penelitian ini, metode yang digunakan dalam
pendekatan sistem yaitu pendekatan berorientasi objek.
Menurut Rosa A. S dan M. Shalahuddin (2018:103),
“Pendekatan berorientasi objek adalah suatu teknik atau cara
pendekatan dalam melihat permasalahan dan sistem (sistem
perangkat lunak, sistem informasi, atau sistem lainnya)”.

C. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembanga sistem adalah proses kerangka kerja
yang digunakan oleh peneliti untuk merencanakan, dan
mengendalikan proses pengembangan sistem yang akan dibuat
terstruktur.  Pada  penelitian ini  digunakan  model
pengembangan sistem Air Terjun (Waterfall).

Menurut Rosa A. S dan M. Shalahuddin, model SDLC
(System Development Lyfe Cycle) air terjun (waterfall) sering
juga disebut model sekuensial linier atau alur hidup klasik.
Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup
perangkat lunak serta terurut dimulai dari analisis, desain,
pengodean, pengujian, dan tahap pendukung.

Berikut gambar tahapan model air terjun :

Sistem/Rekayasa
informasi

Analisis Desain Pengodean Pengujian Pemeliharaan
— — —

Sumber : Rossa A.S, M.Shalahuddin (2018:38)
Gbr. 1Tahapan Metode Air Terjun

Metode air terjun menggunakan sebuah pendekatan
kepada pengembangan perangkat lunak yang sistematik yang
mulai pada tingkat dan kemajuan sistem.

Berikut ini penjelasan yang dapat diberikan untuk masing-
masing tahapannya:

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara
intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat
lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa
yang dibutuhkan oleh user.
2. Desain
Desai perangkat lunak sebenarnya adalah proses multi
langkah yang berfokus pada desai pembuatan program
perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antar muka, dan prosedur
pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat
lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain
agar dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap
selanjutnya.
3. Pembuat kode program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program
perangkat lunak. Hasil tahap ini adalah program komputer
sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.
4. Pengujian
Pengujian berfokus pada perangkat lunak secara dari
segi lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua
bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai
dengan yang diinginkan.
5. Pemeliharaan
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak
mengalami perubahan ketika sudah dikirim ke user.

Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang

muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat

lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru.

I11.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan
Sistem yang sedang berjalan saat ini masih bisa dibilang

manual dan terbatas. Untuk lebih jelasnya, sistem yang sedang
berjalan dapat dilihat pada gambar Use Case diagram

dibawah ini :
Mengzlola Samua

Data
Mananyakan ?
Informasi =
Jemaat

Mzmbarikan

Informasi

Gbr. 2Use Case Diagram Sistem yang Sedang Berjalan
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B. Perancangan Prosedur yang Diusulkan

Bedasarkan analisis sistem yang sedang berjalan dan
permasalahannya, maka peneliti mengusulkan sistem yang

sebagai berikut:

1) Use Case Diagram

Melihat Halaman
Home

MNelihat Halaman
Ssjarah

Saj
Melihat Halaman
Data Asat

Melihat Halaman
ata Jemaat

Melihat Halaman
DataPendeta

Melihat Halaman S
Data Penzusus Jemaat
~

Melihat Halaman atau
Mengzisi Formulis
e ANeng=lola Data Aset
<cinziuders
\ e
Seincludes Jemaat
/ \ N e
<cincuders // \ b N %
s N N <onziade> Menzslola Datz
/ Ll assediios N Pendsta
/ <sincluder> | 53 ~
\ X
Meng=lola Data \
Admin
Mengslola Data
Galeri
Mengslola Data
Formulis

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti (2021)
Gbr. 3Use Case Diagram Sistem yang Sedang Diusulkan
Keterangan:

Mengslola Data
Penzurus

Dari gambar Use Case diagram tersebut, dapat dilihat

fungsi-fungsi yang ada pada sistem, tindakan yang
dilakukan oleh admin, walaupun kelihatannya bertambah
tugasnya namun tidak berbeda dengan sistem kerja yang
sebelumnya, begitupun dengan jemaat dalam sistem
tersebut.

2) Activity Diagram
Pada sistem yang diusulkan ini, terdapat dua jenis
aktivitas yang dapat digambarkan sebagai berikut:
1. Actifity Diagram Admin

Admin

Masuk Sistam

Pilih Menu
Login

Sistem

Tampil Menu
Utama

Tidak

Valid

Nemasukkan Lrername
lan Password

T

Valid

Tampil Menu
Utama Admin

Mengelola Data

plah oleh penediti (2021)
iagram Admin

Ghr. 4 Activity
Keterangan:

3

Dari gambar aliran aktifitas tersebut dapat dijelaksan
pada saat admin masuk ke dalam sistem muncul tampilan
utama halaman web.

Lalu admin perlu memilih menu login untuk dapat
melakukan CRUD, setelah tampil halaman login, admin
harus mengisi username dan password dengan benar, jika
tidak valid maka sistem akan kembali pada tampilan
halaman login. Namun jika valid maka akan tampil
halaman utama admin, lalu admin dapat melakukan
pengolahan data-data (CRUD). Seteah itu admin dapat
melakukan logout untuk mengakhiri aktivitasnya.

2. Actifity Diagram Jemaat

Jemaat

Sistem

Tampil Menu
Utama

Masuk Sistem

®

Gbr. 5 Activity Diagram Jemaat
Keterangan:

Dari gambar tersebut dapat dijelaskan saat jemaat
mengakses sistem, akan tampil halaman web atau menu
utama.

Lalu jemaat dapat mencari informasi yang diperlukan
dan sistem akan menampilkan informasi yang dicari tadi.
Setelah itu keluar dari sistem untuk mengakhiri aktivitas.

Class Diagram

Adman Data_Jemaat

Data_Pendeta

1 rld_jemax
~Nama_lengkap
“Jenis_kelamin

1 ~1d_pendeta

1 ~Id_aset
=Nama e

=Nama_aset

~Asal_gereja
~Keterangan

#Status
~Gol_darah
~Tanggal lakir
~Tanggal_baptis
“Tanggal_sidi
“Tanggal_nikah
Pendidikan_terakhir

=Banyak_unt
Tanggal

=InpusQ)y

LEam “Inpur()

Edii()
~Hapus()

~Pekerjaan
~Alamat
~Gereja_mduk
=~No_telp

Dara_Manajemen

h1d_mdata
*1d_pendeta
1d_admin

Finpur)

~1d_aset
o & L Ed)

+Id_jemaat
1) L1d kep Galen

+1d_kegatn

~Hapus()

~1d_kegatan
~Keterangan

FinputQ)
FEdi)
*HapusQ

=Gambar

Sumber : Data yang diolah oleh peneliti (2021)
Gbr. 6Class Diagram

C. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan gambaran rancangan

antarmuka antara pengguna dengan sistem, serta bagaimana
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gambaran dari proses masukkan dan keluaran yang akan
terjadi. Berikut rancangannya:

1. Rancangan Menu Home

Menu hone digunakan untuk menampilkan halaman

home yang ada ditampilkan kepada pengguna.

| ]I.og:-l Hame

Sejorsh Dotaw Farmulie Logml

Gambar

) EEi

Gbr. 7 Rancangan Menu Home

Keterangan:

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)

Logo digunakan untuk menampilkan logo Gereja .
Menu home digunakan untuk menampilkan halaman
beranda, serta halaman ini berisi galeri dan kontak.
Menu sejarah digunakan untuk menampilkan halaman
sejarah.

Menu daya berisikan data aset, data jemaat, data
pendeta, dan data pengurus.

Menu formuir digunakan untuk menampilkan formulir
anggota jemaat jikalau jemaat ada belum mendaftar.
Menu login digunakan untuk masuk ke halaman admin.
Gambar digunakan untuk menampilkan gambar
background.

2. Rancangan Menu Galeri

Menu galeri berisikan foto kegiatan yang pernah dilakukan
atau diadakan di GPO Prabumulih, halaman ini ada pada
menu Home. Berikut ini, hasil rancangannya:

[[Loso]

e Sejarch Dataw Foemulie Logm]

Galeri

Gambar l

Gombar ‘

Gombar ’

© &l

Gbr.8 Rancangan Menu Galeri

3. Rancangan Menu Kontak

Menu kontak berisikan halaman berupa maps alamat
lokasi Gereja , nomor telepon, serta email yang dapat
dihubungi, halaman ini ada pada menu home. Berikut ini
rancangannya:

| Loge

me Sejorah Datav Formulic Login

Kontak
Jalon
Email

Telp.

Maps

© m@al

Gbr.9 Rancangan Menu Kontak

4. Rancangan Menu Sejarah
Menu sejarah digunakan untuk menampilkan halaman
sejarah Gereja . Berikut rancangan:

[ ]Lago[ Home ) Datav Foemulie Lost

Sejarah GPO Prabumulih

© &

Gbr.10 Rancangan Menu Sejarah

5. Rancangan Menu Data

Pada menu ini ada empat halaman di dalamnya, yaitu
halaman data aset, data jemaat, data pendeta, data pengurus.
Berikut tampilan masing-masing halamannya:

1) Halaman menu aset berisikan daftar aset yang ada baik

itu milik Gereja maupun aset dari PT. Pertamina EP
ASSET 2.

| ILogu[ Home Sejarch Dataw Foemulie Login

Data Jemoor
Data Pendeta
Data Pengurus

Data Asset Gereja

No. Nomo Aset Boryok Unit Tonggal

© @en

Gbr. 11 Rancangan Menu Aset

2) Halaman menu data jemaat berisikan biodata semua

jemaat yang terdaftar di Gereja , namun pada halaman
ini data yang dianggap pribadi tidak akan ditampilkan.

r[Logo] Home Sejarch Datav Formulic Login |

Aser

Data Pendeta
Data J

+
Terve | cnaru | 0% | Toro | Yorgut | Tarst | Yarages | Peridiurn | Pubverpin | Swei | 10r e
Voo tovon | tare | Gopria | S | Hbeh | Teeokne Do

Dota Pengurus

a{g

[ © maa

Gbr. 12 Rancangan Menu Data Jemaat
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3) Halaman menu data pendeta berisikan daftar nama-
nama pendeta yang pernah melayani sebelum-
sebelumnya di Gereja sebagai hamba Tuhan.

Home Sejarch Datav Formulir Login

=

Aset

Data Jemaat
Data Pendeta
Data Pengurus

Data Pendeta

Nama Asal Bere jo

Keterangan

slufn|- |

[ © mmn

Gbr. 13 Rancangan Menu Data Pendeta

4) Halaman menu data pengurus ini nerisikan daftar
nama-nama pengurus yang mengambil bagian dalam
setiap komisi yang ada di Gereja .

[ ll.ogo]

Home Sejarch Dotav Formulir Login I

Asget
Data Jemaat

Data Pendeta
Data Pengurus Data Panguru:

Namo Jobatan

© el

Gbr.14 Rancangan Menu Data Pengurus

6. Rancangan Menu Formulir

Menu ini akan berisikan halaman formulir pendaftaran
anggota jemaat Gereja bagi mereka yang belum mendaftarkan
diri atau keluarganya sebagai anggota jemaat.

l ]Logo]

Home Sejarch Dotav Formulic Legin

Formulir Anggota Jemaat

© @l

Gbr. 15 Rancangan Menu Formulir
7. Rancangan Menu Login Admin

Login
Use rrame.

Password

Gbr. 16 Rancangan Menu Login Admin

Keterangan:

1) Username digunakan untuk memasukkan nama yang
digunakan admin yang mengelola informasi.

2) Password digunakan untuk memasukkan
keamanan.

3) Login digunakan untuk masuk ke halaman admin.

sandi

8. Rancangan Halaman Admin (CRUD)
Setelah melakukan login untuk admin, halaman untuk
admin akan muncul. Halaman admin berisikan menu-menu

untuk melakukan proses CRUD (Create, Read, Update,
Delete) data. Berikut tampilan rancangannya:
[ toge |[Z nom |
Isi
[ re—
[ © 20 ]
Gbr.17 Rancangan Halaman Admin CRUD
D. Implementasi Antarmuka
Berikut adalah implementasi antarmuka dari rancang

bangun sistem informasi manajemen Gereja :

1. Tampilan Menu Home

Menu home berguna untuk menampilkan semua halaman
yang ada kepada pengguna. Pada halaman ini terdapat
informasi berupa jadwal ibadah, galeri, serta kontak. Berikut
tampilannya:

‘GEREJA PROTESTAN OIKUMENE PRABUMULIH

fiad \ Kesakear
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2. Tampilan Menu Sejarah

Menu sejarah ini berisikan halaman tentang bagaimana
sejarah dapat terbangunnya Gereja , berikut tampilannya:

Gbr. 19 Tampilan Menu Sejarah

3. Tampilan Menu Data

Menu ini digunakan untuk menampilkan halaman data
aset, data jemaat, data pendeta dan data pengurus. Berikut
tampilannya sebagai berikut :

1) Menu Data Aset

Gbr.20 Tampilan Menu Data Aset
2) Tampilan Data Menu Jemaat

Gbr.21 Tampilan Menu Data Jemaat
3) Tampilan Menu Data Pendeta

Keterangan

Gbr. 22 Tampilan Menu Data Pendeta

4) Tampilan Menu Data Pengurus

Gbr. 23 Tampilan Menu Data Pengurus

4. Tampilan Menu Formulir
Menu ini diggunakan untuk melampirkan formulir

pendaftaran anggota. Berikut tampilannya:

Gbr. 24 Tampilan Menu Formulir

5. Tampilan Menu Login Admin

LoginAdmin

Gbr. 25 Tampilan Menu Login Admin

6. Tampilan Halaman Admin (CRUD)
Menu ini merupakan menu yang digunakan untuk
menampilkan halaman admin untuk memanajemen data panti.

Gbr.26 Tampilan Halaman Admin CRUD
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IV.PENUTUP

A. Kesimpulan
Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Pada

Gereja Berbasis Web ini merupakan bentuk pengembangan
dari sistem yang sedang berjalan. Adapun berbagai
permasalahan yang ada diupayakan dapat ditangani dengan
adanya sistem yang baru yang diusulkan ini. Berikut
kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini ialah
sebagai berikut ;

1. Gereja sedikit mengalami  kesulitan  dalam
mengumpulkan data anggota-anggota jemaatnya, serta
terkadang  keterlambatannya dalam  memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan.

2. Setelah dilakukan analisis, peneliti memberikan ide
pemecahan masalah tersebut dengan membuat suatu
sistem informasi dan manajemen kepada Gereja sebagai
sarana dalam memberikan informasi serta dapat
digunakan juga untuk melakukan pengelolaan data
manajemen yang ada.

3. Hasil uji sistem informasi manajemen yang telah
dibangun dengan menggunakan sistem pengujian black
box guna untuk menunjukan bahwa sistem informasi
manajemen yang dibuat sesuai dengan desain dan
dapat berfungsi dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan seluruh pembahasa yang telah peneliti
uraikan, Sistem Informasi Manajemen Pada Gereja Berbasis

Web ini masih dapat dikembangkan lagi sesuai dengan

perkembangan kebutuhan penggunaannya. Berikut ini ada

beberapa saran dari pemeliti untuk pengembanga yang dapat
dilakukan oleh Gereja sebagai berikut:

1. Meningkatkan kemampuan dalam mengoperasikan
maupun mengembangkan sistem informasi manajemen
ini  dikarenakan sistem ini masih perlu dianalisis
kembali untuk melihat kekurangan serta kebutuhan
tambahan lainnya sehingga dapat menjadi lebih baik
lagi.

2. Diharapkan Gereja dapat memaksimalkan kinerja sistem
dengan memberikan dukungan, berupa perangkat keras
(hardware), perangkat lunak (software), serta koneksi
internet yang cukup memadai.

3. Kepada peneliti  selanjutnya, diharapkan dapat
mengembangkan sistem informasi manajemen ini
menjadi lebih baik lagi tentunya dengan menyesuaikan
kebutuhan dari Gereja .
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